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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas susu kedelai terhadap kadar kolesterol 

perempuan menopause dengan atrofi vagina. Metode penelitian ini menggunakan design 

quasi experiment dengan rancangan penelitian pretest-posttest Control Group Design. Hasil 

penelitian uji statistic menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan rata-rata kolesterol pada 

kelompok control dan kelompok intervensi (p value 0,000). Simpulan susu kedelai efektif 

dalam menurunkan kadar kolesterol perempuan menopause dengan atrofi vagina di 

Puskesmas Sirah Pulau Padang Tahun 2023 

 

Kata Kunci: Susu Kedelai, Menopause, Kadar Kolesterol 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of soy milk on cholesterol levels in 

postmenopausal women with vaginal atrophy. This research method uses a quasi-

experimental design with a pretest-posttest control group design. The results of the statistical 

test showed that there was a significant difference in average cholesterol in the control group 

and the intervention group (p value 0.000). In conclusion, soy milk is effective in reducing 

cholesterol levels in menopausal women with vaginal atrophy at the Sirah Pulau Padang 

Health Center in 2023 
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PENDAHULUAN 

Diperkirakan ada sekitar 50 juta wanita menopause di Amerika Serikat, mengalami 

peradangan, kering, dan penipisan dinding vagina. Keadaan ini dapat menimbulkan 

masalah pada vagina atau saluran kemih. Istilah lain yang digunakan untuk 

menggambarkan keadaan ini adalah atrofi vulvovaginal, atrofi urogenital, vaginitis atrofi. 

Setelah memasuki masa menopause, seorang wanita menjadi lebih rentan terkena kolesterol 

tinggi. (Manson & Kaunitz, 2016). 

Pada penelitian di Florida digambarkan sekitar 25 juta wanita menderita atrofi vagina 

pada waktu tertentu, dengan hanya sebagian kecil yang menerima pengobatan. Konsekuensi 

dari kurangnya perawatan ini bisa sangat signifikan. Penurunan hormon estrogen pada 

masa menopause dan peri-menopause dapat menyebabkan kadar kolesterol jahat (LDL) 

dalam tubuh melonjak (Bachmann et al., 2020). Sebanyak 2.453 wanita menopause di 

berikan intervensi pemakaian pelumas serta mengatur pola makan kaya kandungan   

isoflavone saat berhubungan seksual bersama pasangan. Kelompok pelumas berbasis air atau 

berbasis silikon dan diminta untuk mencatat dampaknya pada gejala genitourinary dan 

kenikmatan seksual, yang menunjukkan hasil signifikan ada perubahan setelah mengatur 
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pola makan dan pemakaian pelumas secara rutin (Herbenick et al., 2018). 

Terlepas dari keparahan gejala menopause ini dan ketersediaan yang efektif terapi  

untuk  atrofi  vagina bagi  perempuan  menopause bagaimanapun, kebanyakan wanita tidak 

diobati dan di anggap suatu hal yang wajar. Diperkirakan hanya 20-25% dari wanita yang 

menderita kondisi ini mencari pengobatan. Tak luput dengan keluhan menopause pada 

kasus Meningkatnya kadar kolesterol jahat serta menurunnya kadar kolesterol baik (HDL) 

(Qi et al., 2020). 

Beberapa penelitian protein kedelai dengan isoflavone menunjukkan hasil yang 

signifikan menurunkan kadar kolesterol pada perempuan menopause.  (Qin, P., Wang, T., & 

Luo, Y. 2022). Penelitian serupa dilakukan dengan memberikan susu kedelai sesuai kadar 

yang ditentukan yang pada umumnya sudah biasa di konsumsi di Indonesia. Selain itu susu 

kedelai mengandung protein yang tinggi. Tidak mengandung laktosa sehingga tidak 

menimbulkan intoleransi laktosa (Qi et al., 2020). 

Pengaruh susu kedelai terhadap kolesterol dan atrofi vagina pada perempuan menopause 

juga dapat dilihat dari penelitian pemberian susu kedelai dalam bentuk bubuk, sebanyak 2 x 

30 g/hari, dengan lama penelitian adalah delapan minggu, berdasarkan pada penelitian- 

penelitian sebelumnya yang memberikan protein kedelai dengan isoflavone selama sembilan 

minggu, diberikan diet perlakuannya enam minggu tiga kali 93 hari, selain itu dengan waktu 

paruh LDL tiga sampai empat hari diharapkan dengan delapan minggu tanpa pengaturan 

diet, sudah dapat terjadi perubahan pada kadar kolesterol Penelitian  ini  mempunyai  tujuan  

untuk  mengetahui  apakah  bubuk  susu kedelai  dapat  membantu  menurunkan  kadar  

kolesterol  LDL  dan meningkatkan kadar kolesterol HDL pada wanita perimenopause 

sehingga dapat menurunkan risiko terjadinya arteriosklerosis (Leonard, L. M., Choi, M. S., 

& Cross, T. W. L. 2022). 

Survey awal yang dilakukan oleh peneliti di Puskesmas Sirah pulau Padang pada pos 

bindu dan program lansia data dalam tiga tahun terakhir terdapat 301 orang Perempuan 

Menopause dengan gangguan kadar kolesterol wanita menopause disertai kasus atrofi 

vagina pada tahun 2019. terdapat 355 orang Perempuan Menopause dengan gangguan kadar 

kolesterol wanita menopause disertai kasus atrofi vagina pada tahun 2020, kemudian untuk 

tahun 2021 ada 376 orang Perempuan Menopause dengan gangguan keseimbangan LDL dan 

HDL yang menurun disertai keluhan: Vagina menjadi kering, Sensasi terbakar dan gatal 

pada vagina, Nyeri saat berhubungan seks, Keluarnya cairan berwarna kuning dari   vagina, 

Pendarahan atau flek, Vulva terasa gatal. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan 

menilai bagaimana Efektifitas susu kedelai terhadap kadar kolesterol Perempuan 

menopause dengan atrofi vagina di Puskesmas Sirah Pulau Padang. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Erna dkk (2022) didapatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian susu 

kedelai efektif menurunkan tekanan darah systole pada Wanita menopause, namun tidak 

untuk tekanan diastole maupun kolesterol. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode quasi eksperimen yang menggunakan rancangan 

pretest-posttest Control Group Design. Artinya membandingkan dua kelompok antara 

kelompok yang diberikan intervensi dan kelompok control. Desain penelitian merupakan 

rancangan penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat menuntun peneliti untuk 

dapat memperoleh jawaban terhadap pertanyaan penelitian (Sastroasmoro & Ismael, 2011). 

Variabel independen dalam penelitian ini susu kedelai, variable dependent kadar kolesterol. 

Metode pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik Total sampling (Dahlan, 

2014). Sampel dalam penelitian ini adalah 40 perempuan menopause yang memenuhi 

kriteria Inklusi, yaitu Perempuan menopause (tidak haid minimal 1 tahun terakhir), Usia 48 
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tahun-58 tahun, IMT 18,5-29,9 kg/m², Tidak sedang mendapat terapi hormonal, Tidak 

merokok, Setuju mengikuti penelitian. Analisa data dalam penelitian ini dilakukan secara 

univariat dan bivariat. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 
Tabel 1. 

Kadar Kolesterol responden sebelum penelitian pada kedua kelompok di Puskesmas Sirah Pulau Padang 

Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 didapatkan rata-rata kolesterol pada kelompok control sebelum penelitian 

223,60 ± 11,99 mg/dl, kolesterol minimum 201 mg/dl dan kolesterol maksimum 239 mg/dl. 

Rata-rata kolesterol pada kelompok intervensi sebelum penelitian 221,0 ± 10,61 mg/dl, 

kolesterol minimum 201 mg/dl dan kolesterol maksimum 239 mg/dl. Hasil uji statistic 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan rata-rata kolesterol pada kelompok 

control dan kelompok intervensi (p value 0,472). 

 
Tabel 2.  

Kadar Kolesterol responden setelah penelitian pada kedua kelompok di Puskesmas Sirah Pulau Padang  

Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa. Didapatkan rata-rata kolesterol pada kelompok control 

setelah penelitian 223,75 ± 11,26 mg/dl, kolesterol minimum 204 mg/dl dan kolesterol 

maksimum 237 mg/dl. Rata-rata kolesterol pada kelompok intervensi setelah penelitian 

198,85 ± 11,06 mg/dl, kolesterol minimum 179 mg/dl dan kolesterol maksimum 214 mg/dl. 

Hasil uji statistic menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan rata-rata kolesterol pada 

kelompok control dan kelompok intervensi ( p value 0,000) 
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Hasil Analisis Bivariat 
Tabel 3.  

Pengaruh Susu Kedelai terhadap Kadar Kolesterol Perempuan Menopause Dengan Atrofi Vagina di Puskesmas 

Sirah Pulau Padang Tahun 2023 

 

 

           

 

 

 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa selisih rata-rata kolesterol pada kelompok control 

sebelum dan setelah penelitian 0,15±15,2, dengan penurunan -0,33 mg/dl dan adan kenaikan 

maksimum 33 mg/dl. Selisih rata-rata kolesterol pada kelompok intervensi sebelum dan 

setelah penelitian adalah -22,15±15,13 mg/dl, Penurunan kolesterol minimum -50 mg/dl dan 

kolesterol meningkat maksimum 5 mg/dl. Hasil uji statistic menunjukkan bahwa ada 

pengaruh susu kedelai terhadap kadar kolesterol perempuan menopause dengan atrofi vagina 

di Puskesmas Sirah Pulau Padang Tahun 2023 ( p value 0,000) 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, selisih rata-rata kolesterol pada kelompok control 

sebelum dan setelah penelitian 0,15±15,2, dengan penurunan -0,33 mg/dl dan adan kenaikan 

maksimum 33 mg/dl. Selisih rata-rata kolesterol pada kelompok intervensi sebelum dan 

setelah penelitian adalah -22,15±15,13 mg/dl, Penurunan kolesterol minimum -50 mg/dl dan 

kolesterol meningkat maksimum 5 mg/dl. Hasil uji statistic menunjukkan bahwa ada 

pengaruh susu kedelai terhadap kadar kolesterol perempuan menopause dengan atrofi vagina 

di Puskesmas Sirah Pulau Padang Tahun 2023 (p value 0,000). 

Penurunan kadar kolesterol total yang diteliti bervariasi, tergantung dari bentuk dan 

perlakuan penelitian. Faktor dan perlakuan tersebut diantaranya, adalah bentuk dan jenis 

isoflavon, kadar asupan isoflavon, waktu penelitian, jenis kelamin dari subjek, kadar lipid 

serta status dari menopause (Dalimunthe & Damayanty, 2021). 

Penelitian oleh Andika,(2019), yang lakukan selama 15 hari dengan memberikan susu 

kedelai sekali dalam sehari diluar jam makan pada pagi hari jam 11 setiap responden. 

Terlihat terjadi penurunan kolesterol total secara tidak signifikan dengan penurunan sesudah 

diberikan diberikan susu kedelai adalah dengan nilai 6.3 mg/dl. Susu kedelai mengandung 

isoflavon berupa genistein, daidzein, dan glicitein, protein kedelai yang seharusnya biasa 

menurunkan resiko penyakit kardivaskuler dengan mengikat profil lemak darah, Khususnya 

protein kedelai menyebabkan penurunan yang bermakna terhadap kolesterol total. 

Penelitian tententang pemberian sebelum dan sesudah mengkonsumsi susu kedelai 

sebanyak 200 ml setiap pagi dan malam hari selama 14 hari. Hasil statistik didapatkan nilai 

signifikansi untuk kolesterol total adalah 0.248, kolesterol HDL 0.000, dan kolesterol LDL 

0.022 sedangkan untuk trigliserida diperoleh nilai signifikasinya 0.496, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rerata kadar kolesterol HDL dan kolesterol LDL 

yang bermakna tetapi tidak terdapat perbedaan yang bermakna untuk kadar kolesterol total 

dan trigliserida antara sebelum dan sesudah pemberian susu kedelai pada wanita menopause. 

Faktor yang dapat menyebabkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna salah satunya bisa 

disebabkan karena porsi makan responden dalam penelitian ini berbeda, menurut keterangan 

dari pengurus panti jompo meskipun jenisnya sama namun tidak dapat diseragamkan dalam 

jumlah atau porsi makan karena kemampuan masing-masing responden berbeda. Selain itu 

tingkat kemandirian yang berbeda-beda dari responden berdampak pada minimnya 
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mobilitas, lingkungan (ruang gerak) panti yang sangat terbatas secara tidak langsung turut 

membatasi mobilitas responden, sekalipun responden rutin dalam melakukan aktivitas fisik 

berupa senam setiap hari peneliti berasumsi aktivitas tersebut belum sebanding untuk 

membakar kalori dibandingkan dengan asupan makanannya. (Nurpalah & Kusmiati, 2022). 

Pada penelitian ini kelompok intervensi lebih banyak mengalami penurunan 

dibandingkan kelompok control namun terdapat beberapa responden yang tidak turun kadar 

kolesterolnya, bahkan tetap mengalami peningkatan kadar kolesterol. Menurut penelitian 

(Widyastuti et al., 2022) menunjukkan bahwa pemberian susu kedelai tidak memberikan 

pengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol. Pola makan sangat mempengaruhi kadar 

kolesterol. Makanan berminyak, seafood, bersantan dapat meningkatkan kadar kolesterol 

dalam darah. Meskipun responden mengkonsumsi susu kedelai namun tidak diimbangi 

dengan pola makan yang sehat, maka kolesterol tidak dapat dikendalikan. Faktor lain yang 

dapat mempengaruhi tingginya kadar kolesterol dalam darah adalah faktor keturunan. Maka 

dari itu untuk meningkatkan derajat Kesehatan setiap orang harus mulai untuk menerapkan 

pola hidup dan mengkonsumsi makanan sehat. 

Penelitian ini tidak meneliti efektivitas susu kedelai pada kondisi atrofi vagina, namun 

demikian dapat memberikan efek positif pada atrofi vagina. Kajian penelitian Ghazanfarpour 

et al., (2016), menjelaskan bahwa menunjukkan bahwa kekeringan vagina berkurang secara 

efisien pada kelompok kedelai dibandingkan dengan kelompok control. Gejala vagina yang 

signifikan secara statistik pada kelompok olahraga susu kedelai dan susu kedelai 

dibandingkan dengan kelompok plasebo. Ada penurunan drastis sebesar 70% dengan susu 

kedelai dibandingkan dengan penurunan 50% dengan susu kedelai dan olahraga. 

Pemberian susu kedelai selama 14 hari dimulai dari 1-15 februari memiliki pengaruh 

bermakna pada wanita menopause yang atrhopi vagina. Hasil penurunan pada kelompok 

intervensi sebanyak -22,15±15,13 mg/dL ini dikarenakan kadari isoflavon berupa genistein, 

daidzein, dan glicitein, protein kedelai yang seharusnya biasa menurunkan resiko penyakit 

kardivaskuler dengan mengikat profil lemak darah.  

 

SIMPULAN  

Susu kedelai efektif dalam menurunkan kadar kolesterol perempuan menopause 

dengan atrofi vagina di Puskesmas Sirah Pulau Padang Tahun 2023 

 

SARAN 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan edukasi kepada 

masyarakat terutama tentang Terapi susu kedelai untuk menurunkan kadar kolestrol pada 

wanita menopause denga athropi vagina dan hasil penelitian ini dapat dijadikan terapi 

komplementer yang dapat diagendakan sebagai kegiatan yang diterapkan dalam program 

puskesmas terutama pada program posyandu dengan penyakit tidak menular / posbindu 

PTM. 
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